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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sepakbola, tidak bisa dipungkiri merupakan olahraga yang paling
digemari diseluruh dunia. Penggemar sepakbola berasal dari berbagai
kalangan, baik laki-laki maupun perempuan, anak-anak sampai dewasa, juga
dari kaangan atas maupun kalangan bawah. Tidak mustahil apabila setiap
pertandingan sepakbola, stadion selalu penuh sesak oleh penonton. Bahkan
tidak jarang ribuan bahkan ratusan ribu penonton rela berduyun-duyun datang
ke stadion untuk menyaksikan tim kesayangannya. Euforia yang dimunculkan
oleh olahraga yang sudah berusia 3 abad ini ini sangatlah luar biasa.
Dukungan yang diberikan oleh suporter terhadap tim kesayangannya
seringkali melahirkan sikap yang berlebihan (fanatik.). Hal ini
menumbuhkan harapan yang berlebihan pada diri para suporter. Mereka
berharap tim yang didukungnya selalu memenangkan pertandingan.
Harapan-harapan ini seringkali menimbulkan sikap-sikap yang tidak
logis lagi, berbagai cara dilakukan untuk melihat timnya
memenangkan pertandingan. Fanatisme para suporter akan melahirkan
gesekan-gesekan antar supoter yang berbeda. Gesekan-gesekan ini
membawa konsekuensi lahirnya kekerasan (tawuran) antar supoter.

Suporter yang tawuran mempunyai sejarah yang panjang. Bukan
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tawuran antar suporter sudah lahir. Tawuran ini tidak jarang
menimbulkan korban yang tidak sedikit. Kejadian yang paling
menggemparkan adalah peristiwa yang terjadi pada (ltalia) dengan
Liverpool (Inggris), yang menewaskan ratusan suporter dari kedua kubu.
Tawuran suporter dalam konteks Indonesia, juga sangat banyak, bahkan
tidak sedikit korban yang ditimbulkannya. Suporter yang suka membuat
keributan di Negara Inggris yang dikenal dengan istilah Hooligans,
sedangkan di Indonesia lebih dikenal dengan Bonek (Bondho Nekat).
Hooligans maupun Bonek merupakan sebuah kumpulan yang tidak
resmi (masse cair) dari beberapa suporter yang seringkali menciptakan
keributan antar suporter. Sepakbola bahkan dinilai sebagai sebuah
metamorfosis pertandingan gladiator pertarungan sampai mati dua ksatria
pada zaman Romawi Kuno yang dimodernisasi (Kompas, 25 Februari
2004). Adapun kejadian di Indonesia yang paling menyesakkan hati kita
pada saat stadion Arem dan stadion Persebaya dibakar dan dihancurkan
oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab. Pertandingan sepak
bola betul-betul melibatkan emosi para penontonnya dan tidak jarang
melahirkan berbagai aksi kekerasan (agresivitas) antar penonton maupun
pemain sendiri.

Suporter yang tawuran seringkali menimbulkan banyak korban
keprihatinan tersendiri dikalangan orang-orang yang berkecimpung
dalam sepakbola. Olahraga yang semestinya menjunjung tinggi

sportivitas dan fairplay yang tinggi ternoda oleh berbagai kasus



tawuran ini. Keprihatinan kalangan direspon dengan didirikannya kumpulan
atau paguyuban suporter menjalin tali persaudaraan antar suporter, yang
diharapkan mampu terjadinya tawuran antar suporter.

Suporter sepakbola boleh dikatakan hanya memiliki dua pilihan
mutlak yaitu menjadi suporter yang baik dengan memberikan
dukungan moril saja seperti tepuk tangan dan yel-yel khas mereka atau
menjadi suporter yang fanatik, yang hanya memikirkan kemenangan
tanpa peduli terhadap keamanan dan ketertiban umum bila tim
kesayangan mereka mengalami kekalahan. Menarik tersendiri diluar
hiruk pikuknya kompetisi divisi utama PSSI, Liga Djarum ataupun
Indonesia Super Liga (ISL), Keberadaan mereka ternyata mampu
memberikan warna tersendiri dalam suatu pertandingan sepakbola menjadi
lebih menarik, atraktif, dan berkesan.

Suporter yang saling tawur dalam suatu pertandingan sepakbola
sudah sering kita lihat dan seakan-akan sudah menjadi satu pemandangan
yang biasa. Bahkan sepanjang kompetisi, kerusuhan antar suporter
yang jika dirata-ratakan hampir setiap tiga pertandingan terjadi satu
kerusuhan. Hal tersebut masih saja terjadi hingga saat ini, seperti yang
terjadi pada Liga Djarum dan Indonesia Super Liga (ISL).

Yang patut disayangkan adalah fakta bahwa kerusuhan-kerusuhan
tersebut melibatkan antar sesama wadah suporter sepakbola yang
keberadaannya telah diakui baik oleh masyarakat, hukum, tim yang

bersangkutan maupun PSSI sebagai induk olahraga ini.



Kerusuhan antar pendukung kesebelasan mewarnai pertandingan
Persis Solo dan Persebaya Surabaya dalam lanjutan Divisi | Liga Indonesia
2006 di Stadion Manahan, Solo, Jawa Tengah, Rabu (15/3). Keributan terjadi
pada pertengahan babak kedua yang diawali saling ejek antar penonton. Saat
itu Persebaya ketinggalan satu gol dari tim tuan rumah. Tidak jelas siapa yang
memulai, suporter kedua tim kemudian saling lempar.

Dalam insiden itu, suporter Persebaya harus digendong keluar tribun
guna mendapat perawatan akibat terkena lemparan benda keras. Aparat
gabungan dari TNI dan polisi yang sudah disiagakan akhirnya berhasil
menghentikan saling lempar itu. Ini setelah petugas membuat pagar betis yang
memisahkan kedua pendukung kesebelasan. Hingga pertandingan usai, Persis
tetap kalah 1-0. Persis yang juga merupakan salah satu peserta dari Liga
Djarum di divisi utama, telah memberikan inspirasi bagi sekelompok orang
pendukungnya untuk membuat wadah suporter yang resmi dan diakui oleh
masyarakat, hukum. Persis sendiri serta PSSI sebagai induk olahraga
sepakbola di Indonesia, akhirnya terbentuklah satu wadah yang diberi nama
Pasoepati.(16/03/2006, Ligina 2006, Liputan6.com).

Adapun ketika terjadi bentrok antara suporter Aremania, dan suporter
Solo Pasoepati, yang ada di tribun timur stadion Manahan Solo. Sebagian
kecil kelompok Aremania ada yang berniat untuk merengsek ke arah tribun
suporter Persikmania. Kontan saja, Pasoepati yang berada diantara kedua kubu
langsung melempari aremania agar kembali ke tribunnya. Kekecewaan

suporter Pasoepati juga dilampiaskan di luar stadion. Mereka memecah kaca



warung telekomunikasi yang ada di kiri pintu keluar stadion sebelah utara.
Meski demikian, secara umum, situasi di Stadion Manahan aman kejadian
tersebut sangat mengecewakan para masyarakat dan penonton umum
(24/07/20086, liga Indonesia.com)

Pasoepati dibentuk sebagai wadah suporter sepakbola yang
terorganisir dengan baik dan memiliki badan hukum yang jelas, diharapkan
keberadaannya mampu meredam atau setidaknya mengurangi tingkat
agresivitas para suporter Pasoepati yang tinggi apabila berperilaku secara
seorangan maupun kelompok yang sebelumnya tidak terorganisir dengan baik
yang menjadi  permasalahan adalah, apakah sudah betul-betul efektif
keberadaan ikatan suporter sepakbola Solo yang ia pimpin dalam menjaga
kelancaran satu pertandingan baik sebelum maupun sesudah pertandingan
berjalan, mengingat latar belakang anggota Pasoepati tersebut yang
beranekaragam, baik tingkat pendidikan, ekonomi maupun sosial.

Suporter adalah kumpulan orang-orang yang memiliki kecenderungan
tinggi untuk memasuki sebuah komunitas kelompok yang mana pengaruh
pemberian norma oleh kelompok tersebut akan berdampak pada timbulnya
kerusuhan, kerusuhan tersebut dilakukan karena adanya rasa frustrasi dan
tekanan dari kelompoknya sendiri. Pada kenyataannya, dikarenakan rasa
frustasi karena tim kesayangannya kalah maka kebanyakan para suporter
melakukan hal-hal yang negatif seperti bentrok dengan suporter lain, membuat
kerusuhan, membakar stadion dan isinya serta menyerang masyarakat sipil

atau aparat keamanan.



Dari berita-berita yang dimuat dimedia massa, banyak dari korban
kerusuhan antar suporter yang sebenarnya tidak mengetahui inti permasalahan
dari kerusuhan tersebut. Mereka hanya sebatas mengikuti arus kelompoknya
dan mengedepankan rasa solidaritas tanpa mempertimbangkan baik-buruknya
resiko yang akan terjadi. Telah kita ketahui bersama bahwa situasi
konformitas dirancang secara sempurna guna meningkatkan rasa takut
individu untuk menjadi orang yang menyimpang. Namun dalam kasus
kerusuhan suporter sepakbola, situasi tersebut sangat jarang terjadi sehingga
kesepakatan antar kelompok yang telah ditanamkan sejak awal seakan-akan
hilang begitu saja ketika situasi semakin kacau. Dan ini bisa dilihat dari kasus
kerusuhan antar suporter yang melibatkan Pasoepati baik ketika menjadi tuan
rumah maupun menjadi tamu didaerah lain. Kerusuhan yang telah memakan
banyak korban ini sebenarnya dipicu oleh sikap agresif yang muncul akibat
rasa marah para suporter yang disebabkan dua hal, yaitu adanya serangan awal
dari salah satu pihak baik berupa ejekan, makian, lemparan botol sampai
lemparan petasan.

Dan rasa frustasi para suporter bila melihat tim kesayangannya
mengalami kekalahan atau terdesak dalam kekalahan, merupakan sumber
utama kedua timbulnya rasa marah yang menimbulkan sikap agresif.

Woodworth (1977), berpendapat bahwa frustrasi dapat diartikan secara
stimulus dan respon. Frustrasi secara stimulus yaitu suatu rintangan tidak
dapat diatasi atau terjadi kegagalan dalam mengatasi suatu masalah.

Sedangkan frustrasi secara respon adalah bila individu bereaksi secara



emosional terhadap suatu kegagalan sehingga dapat menyinggung
perasaannya. Kedua frustrasi tersebut diartikan sebagai rasa kecewa karena
kegagalan mengatasi rintangan yang menghambat terlaksananya suatu
keinginan yang menghambat terlaksananya suatu motiv atau keinginan.

Dollard dkk (1999) menyatakan bahwa agresi selalu merupakan
akibat dari frustrasi yang mana munculnya perilaku agresif  selalu
mengisyaratkan adanya frustrasi dan sebaliknya, frustrasi rnenimbulkan
beberapa bentuk agresi. Hasil survey dari Averill (1989) menyebutkan bahwa
59% dari seluruh peristiwa, amarah merupakan reaksi terhadap tindakan yang
dianggap sebagai hal yang disengaja dan tidak pada tempatnya. Pembalasan
terhadap satu serangan akan terjadi apabila serangan itu ditafsirkan sesuatu
yang tidak pada tempatnya (Dyck & Rule, 1979).

Menurut berkowitz (1993), frustrasi menyebabkan sikap siaga untuk
bertindak secara agresif karena kemunculan kemarahan yang disebabkan
oleh frustasi itu sendiri. Apakah individu bertindak secara agresif maupun
tidak tergantung dari kehadiran isyarat agresif (agressive cue) yang memicu
kejadian aktual agresi tersebut.

Dari uraian diatas, peneliti merumuskan :

"Apakah ada hubungan antara frustrasi dengan agresivitas pada
suporter sepakbola Pasoepati?”. Seandainya diperoleh jawaban bahwa ada
hubungan, maka peneliti berharap hal ini bisa digunakan sebagai dasar untuk
memecahkan atau setidaknya mengurangi permasalahan yang timbul dalam

dunia persepakbolaan ditanah air mengenai perilaku agresivitas suporter.



Dalam hal ini Pasoepati yang cenderung kearah negatif seperti bentrok dengan
wadah suporter lain, rnembuat kerusuhan, membakar stadion dan isinya serta
menyerang masyarakat sipil atau aparat keamanan. Seandainya jawaban yang
diperoreh tidak ada hubungan, maka peneliti dapat mengetahui bahwa ada
aktor lain yang lebih mempengaruhi perilaku agresivitas sehingga bisa
dijadikan acuan oleh peneliti lain yang ingin meneliti topik yang sama pada

subjek yang berbeda.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui besarnya hubungan antara frustrasi dengan agresivitas

suporter sepakbola Pasoepati.

C. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Sebagai suatu karya ilmiah maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya,
maupun masyarakat luas pada umumnya mengenai hubungan antara
frustrasi dengan agresivitas suporter sepakbola Pasoepati.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk peneliti

berikutnya yang sejenis.



2. Manfaat Praktis

Jika hipotesa penelitian ini teruji, maka manfaat yang bisa didapat
adalah memberikan satu masukan yang positif kepada PSSI pada umumnya
serta untuk para pemimpin wadah suporter sepakbola di tanah air pada

Khususnya.





